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KATA PENGANTAR

Proceedings Volume 2 International Seminar and National Symposium dengan tema
Managing Conflicts in Public Spaces Through Urban Design yang diselenggarakan oleh
Magister Desain Kawasan Binaan Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada (MDKB
Jurusan Teknik Arsitektur UGM) ini merupakan penyempurnaan dari proceeding Volume 1 yang
hanya memuat 45 judul makalah, karena keterbatasan waktu naik cetak sebelum hari

penyelenggaraan.

Antusias pemakalah yang diwujudkan melalui pemasukan abstrak sangat besar, Makalah
vang masuk terdirt dari 50 judul sub tema 1, tentang Conflicts in Open Public Spaces, Squares,
Srreels and Pedestrians, 20 judul sub tema 2, tentang Conflicts in Conservation Areas dan sub
tema 3 tentang Conflicts of Regulation and its Implementation in Urban Design, walaupun tidak
semua absirak bisa dilanjutkan menjadi fill papers.

Makalah-makalah yang telah masuk ke panitia penyelenggara, makalah dari keynote
speakers saat International Seminar berlangsung pada hari pertama dan National Symposium
pada hari kedua, disusun dan dirangkum menjadi buku proceedings volume 2 ini,

Panitia penyelenggara mohon maaf atas segala kekurangan dan ketidaksempurnaan, baik
pada proceeding volume 1 maupun proceeding volume 2 ini dan kami berharap masukan dari
semua pihak terkait, agar karya ilmiah ini dapat lebih bermanfaat bagi kita semua,

Yogyakarta, Maret 2004

Program Studi Magister Desain Kawasan Binaan
Program Pascasarjana UGM
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FAKTOR PENYEBAB TERJADINY A KONFLIK PADA RUANG TERBUKA DI PUSAT

KOTA
Studi Kasue Sepanjang Trotoar Jalan Tunjungan Surabaya

Oleh : it Azizah
Siafl Pengajar Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya (ITATS)
Email : azizahari (@ yahoo.com

ABSTRACT

Open public space is an outdoor space for peoples activity with various daily activities
-f the city inhabitants; for taking a walk for pedestrians, social interaction, trading, ete,
Zeferring to the definition above, (along) the pavement of Tunjungan Street is an open public
space. Tunjungan Street exists in the city center of Surabaya, that connects the northern part
:nd the southern part of Surabaya. Historically, Since the beginning of the 20-century ,
Tunjungan Street has been well-known as a shopping center constituting a range of big shops,
ylong the sireet there was pavement with shelters, so that it became a convenient place to
-ake a walk for citizens in the past. Now, Tunjungan iz not an interesting open space of the
zitv. This is because the street traders in front of the northern end of it have crowded the
savement, 50 that they disturh the pedestrian movement and the city esthetics. The existing
~alicy of The city government of Surabaya is less able to control the street traders’ activity

and the occurring conflict.
Knowing the foctors thnt couse the confliot between the pedestrians and the street traders

-n the pavement of Tunjungan Street can expectedly settles the conflict, so that the elements
+f it are mutually supportive, and we can improve the esthetics in the downtown, revive the
‘mage of Tunjungan Street as the area for shopping and for taking a walk in an open space
that constitutes peoples’ pride, and as a tourism object of the city.

Some cause factors are, among others, the pavement space dominated by the street traders
<o that the pedestrians’ movement space are narrowed, the existence of the street traders just
-n the northern ends of Tunjungan Street, the economic factors that cause the sireet traders to
~e increasingly growing in number and needed by the low-medium classes of society, the
rolicy that is less able to control the street traders, the less orderly behavior of pedestrians and
street traders, the lessening of environmental esthetics factors due to the display of the street
rraders” demonstration aids or visual display that look homely, messy, and vile,

Having seen the factors above, we can conclude that the street traders” activity in
Tunjungan can not be eliminated, because of an interdependence between the street traders
znd pedestrians (supply-demand factor). Therefore the solution is by an arrangement along the
savement by making a pedestrian flow from north to south, by improving the environmental
=sthetics , by conducting an intensive mental guidance w be accustomed to having an orderly
hehavior or conduct and, by promoting Tunjungan as one tourism object of the city.

Keywords : Causal factors, streeft-traders, pedestrian

. PENDAHULUAN
Ruang umum terbuka menurut Rustam Hakim (2003) adalah bentulc dasar dari ruang
terbuka di luar bangunan vang dapat digunakan oleh setiap orang dengan bermacam kegiatan,
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Sedangkan Roger Trancik (1986) mendefinisikan salah satu dari wrban space yaitu hard
spaee sebagal ruang terbuka yang tertump perkerasan dan digunakan sebagai tempat kegiatan
masyarakat umum di wilayah urban. Dari definisi diatas terlihat bahwa ruang terbuka kota
adalah tempat bagi masyarakat untuk beraktifitas sehingga terjadinya konflik karena berbagas
kepentingan tidak bisa dihindarkan.

Suatu kl}hﬂi-}i di ruang terbuka kota dapat diselesaikan dengan mengetahui terlebih dahulu
faktor-faktor penyebab terjadinya konflik tersebut. Pada prinsipnya, suatu penyelesaian
konflik hendaknya dilakukan secara kompromistis dengan tidak merugikan kepentingan salah
satu elemen.

Konflik di sepanjang sepanjang trotoar jalan Tunjungan adalah konflik antara pedestrian/
pengguna jalan dan para pedagang kaki lima (PEL). Dengan adanya konflik tersebut
menyebabkan jalan Tunjungan yang berada di pusat kota Surabaya menjadi menurun citra dan
estetikanya. Dengan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik maka
diharapkan dapat menyelesaikannya sehingga dapat saling mendukung anter elemen,
meningkatkan estetika di pusat kota, mengembalikan citra Tunjungan sebagai kawasan
belanja dan jalan-jalan di ruang terbuka yang dibanggaksn masyarakat dan dapat menjadi
salah satu obyek wisata kota.

2. GAMBARAN UMUM JALAN TUNJUNGAN SURABAYA

Jalan Tunjunpgan merupakan sata ruas jalan yang berada di pusat kota Surabaya,
menghubungkan bagian utara kota dengan bagian selatan kota. Penggunaan lahan di njung
utara jalan berupa gedung pusat perbelanjaan (Siola/ Ramayana), gedung perbelanjaan berupa
jembatun periwkvan Jan pusat parkir (Tunjungon Ceonter), halte bus kota, dan deretan
pertokoan elektronik. Di bagian tengah didominasi oleh bangunan show room, kantor dan
bank. Sedangkan dibagian selatan tidak ada aktifitas yang berarti karena terdiri dari bangunan
beberapa toko yang telah tutup.

Secara historis, sejak pergantian abad 20 seiring dengan mulai berkembangnya perniagaan
di Surabaya, banyak gedung perbelanjaan yang dikelola orang Eropa terletak di kawasan ini
vang sehelumnya merupakan perumahan tradisional. Toko-toko besar yang ada menjadikan
Tunjungan terkenal sebagai wmpat belanja dan banyak dikunjungi orang dori berbagai daerah.
Kondisl ini didukung oleh sentrabilitas dan aksesbilitas yang menjadikan jalan Tunjungan
menjadi kawasan komersial, Fungsi jalan Tunjungan sebagal pusatl kegiatan pelayanan
komersial yang memiliki pelayanan internal kota, tampak pada pertokoan yang terletak

secara linier di sepanjang jalan Tunjungan. Fungsi ini didukung oleh bentuk bangunan
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disepanjang jalan yang pada umumnya didepan bangunan memiliki trotoar dengan naungan
portico) sehingga pedestrian merasa nyaman berjalan-jalan dibawahnya.

Tampak gedung 4 Tampak Irofoar
Jembaian Perbelanfaan | dergan naungan,
2 ufung utara yang memberi
Jalan Tumjungan kenyamanan

bagi pedestrign

dibawahmya

Fungsi sebagai perbelanjaan yang santai ini mulai berubah sekarang dengan semakin
Terkurangnya masyarakat vang berjalan-jalan disana dan semakin banyaknya PRL yang
memenuhi trotoar.

Karena penggunaan lahannya, saat ini pedestrian lebih banyak berada di ujung utara jalan
seningga PEL juga banyak di ujung utara ini. Konflik ini semakin terlihat nyata pada hari-hari

hur, dimana PET. dan pedesirian zemakin hanyak

Jenis dagangan PKL ini berupa kaset VCD, asesoris, topi, baju/ kaos, dsb. Para PKL ini
=zngpelar daganpannya memenuhi sebagian besar trotoar yang ada sehingga ruang gerak
sedestrian terpangpu. Dari sepi kebijakan, jalan Tunjungan termasuk wilayah yang harus
~<bas PKL. PKL disana merupakan PKL vang tidak terdaftar di Pemerintah Kota Surabaya.
=z1iap kali telah ada penertiban tetapi PKL dizana tetap tumbuh dengan subur.

= FARTOR PENYEBAR TERIADINY A KOMILIE
= ! Faktor Ekonomi

Fu Chen Ho (1987) menyatakan bahwa perekonomian di kota yang lebih banyak berupa
~erekonomian modern dan industri menjadikan pembentukan sektor informal tidak bisa
s mindarkan. Sektor ini merupakan akibat dari proses marjinalizasi masyarakat yang tidak
s=szrap dalam sektor formal karena tingkat pendidikan dan ketrampilan yang rendah. Selain
=2 ruga karena krisis ekonomi yang melanda Indonesia telah membuat pekerjgan ini menjadi
- 1han karena kemudahan dan kesederhanaan persvaratannya, schingga sektor ini merupakan
“cenvelamat” dalam mengakomodasi kebutuhan akan lapangan kerja. Sebagaimana
= ingkapkan Kepala Dinas Tata Kota Surabaya (2004) bahwa keberadaan PEL meningkat

woara signifikan pasca knsis ekonomi.
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Selain itu juga karena PKL melayani berbagai lapisan masvarakar, dimana fasilitas tersebut
tidak torakomodir pada portokoan formal di jalan Tumjungen wang hanya mclayani kelas
tertentu dalam masyarakat. Sehingga secara tidak langzung sekwr informal ini mendubung

sektor formal vang ada.

3.2, Faktor Penggunaan Lahan

Konflik yang terjadi hanya di wjung wtara jalan Tunjungan juga didukung oleh aktifitas
penggunaan lshan yang berbeda antara jalan Tunjungan bagian wiara, tengah dan selatan.
Penggunaan lahen di ujung utara telah menyebabkan pedesinian banvak terdapat dibagian ind
sehingga PKL pun banyak terdapat disini akibatnva konilix pun tidek bisa dihindarkan.
Sedangkan dibagian tengah karena penggunaan lahannve. pedestzian jarang terdapat disini
terlebih pada sore dan malam hari dimana kegiatan perkanteran dizini telah tutup. Dibagian
selatan kota tidak ada kegiatan masyarakat di sepanjang trotoamya.

3.3. Faktor Kebijakan.

Kebijakan pelarangan kegiatan PKL di Tunjungan ini sulit diterapkan karena PKL disini
telah ada cukup lama dan diakrabi warga. Akibat pelarangan tersebut, para PKL tidak
terdaftar di Pemerintah Kota schingga menjadikan PKL disana iumbuh dengan sendirinya dan
tidak terkontrol.

3.4, Faktor Spasial

Scpanjang trotear yvang didomirasi oleh neungan dengan dereien kolom (perlico),
menjadikan trotoar merupakan tempat yang nyaman untuk beraktifitas. Lebar trotoar sekitar 3
m didominasi oleh PKL yang menempati sekitar dua periganya, sehinggga ruang yang tersisa
bagi pedestrian menjadi kurang nyaman.

Tampak PKL yang menempati
Dan “menguasai " (rotoar sehingga
Menggangsu ruang gerak pedesirian
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5.3, Fakwor Estetika Lingkungan.
Estetika di jalan Tunjungan ini menjadi menurun kualitasnya karena tampilan alat peraga

vang terkesan kumuh dan apa adanva, selain juga jarak antar alat peraga yang tidak teratur
mendukung konflik tersebut.

2.6. Faktor Perilaku

Konflik di Tunjungan terjadi karena PKL yang ada sekedar memenuhi kebutuhan
dasarnya, sehingga tidak mematuhi peraturan Pemerintah Kota tentang larangan berdagang
disana. Selain itu perilaku pedestrian yang membeli pada PKL disana semakin menyuburkan
xondisi tersebut. Pada dasamya PKL muncul jika ada keramaian masyarakat, schingga
keberadaan PEL di Tunjungan tidak bisa dicegah.

3. TEMUAN DAN REKOMENDASI

Sebapai ruang terbuka di pusat kota, jalan Tunjungan yang terkenal sebagai tempat
masyarakat beraktifitas dan berinteraksi sosial hendaknya tetap dipertahankan dan
dikembangkan. Dari beberapa fakior penyebab diatas maka dapat disimpulkan bahwa PKL di
Tunjungan tidek dapat dilarang’ dihilanglon begitu eaja, karens ada caling ketergantungan
|supply - demand) antara PEL dan pedestrian, Kondisi ini dapat dikembangkan dalam upaya
meningkatkan citra Tunjungan dan mengembalikan Tunjungan sebagai ruang terbuka kota
untuk berbagai aktifitas. Konflik vang ada dapat diselesaikan dengan melakukan penataan
PKL di sepanjang trotoar jalan Tunjungan. Penataan ini juga untuk menghidupkan scpanjang
jalan tersebut baik pada siang hari maupun malam heri. Penatesn dapat juga untuk
meningkatkan estetika lingkungan sehingga menjadikan Tunjungan sebagai salah satu obyek
wisa kote Surabaya.

Penataan antara lain dengan membuat aliran pedestrian dari utara ke selatan jalan
Tunjungan dengan mengaktifkan pusat kegiatan berupa pertokoan yang ada di selatan
Tunjungan. Sedangkan PKL dapat ditata di trotoar sepanjang jalan tersebut schingga PKL
tidak mengumpul hanya di sebelah utara Tunjungan. Dengan demikian sepanjang trotoar akan
menjadi tempat beraktifitas masyarakat dan menghidupkan jalan Tunjungan baik siang
maupun malam hari.

Kebijakan tentang pelarangan PKL di sepanjang jalan Tunjungan perlu ditinjau kembali,
Pemerintah kota dapat mendaftar PKL secara administratif yang dapat digunakan membatasi
dan mengendalikan jumlah PKL yang ada disana.
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Untuk meningkatkan estetika lingkungan denpan cara menentukan standar bentuk alat
peraga sehingga tampilan PEL secara keseluruhan lebih menyatu, menarils dan indah. Juga
perle ditentukan ukuran standar alat peraga agar tidak memenuhi trotoar sehingga pedestrian
masih dapat berjalan dengan leluasa dan nyvaman. Ketentuan lainmya adalah jarak antara alat
peraga yang harus ada sehingga PKL tidak berjubel. Untuk mendukung hal tersebut,
pemerintah kota dapat memberikan dukungan finansiil misalnya pemberian kredit yang
meringankan agar penataan dapat terwujud dengan baik.

Pembinaan mental perlu dilakukan secara intensif meliputi pembinaan kebersihan,
ketertihan dan keindahan linglongan yang dapat dilakunkan secara herkala. Perilalu tertib ini
dapat dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan paguyuban yang ada. Agar PKL tampil
indah dapat dengan memperketat sangsi terhadap pelanggaran kebersihan dan ketertiban baik
PEL maupun pedestrian dan sebaliknya yaitu memberi penghargaan kepada PKL yang tampil
indah dan tertib.

Sebagai kelanjutan dari penataan ini, pemerintah kota dapat mempromosikan Tunjungan
sebagai salah satu wisata kota yang dapat dibangpakan baik secara historis maupun
penataannya.
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